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PENDAHULUAN 

 

 
 

 
 

Siklus yang digunakan dalam sistem 

pengkondisian udara adalah siklus kompresi 

uap standar, seperti yang ditunjukkan pada 

diagram hubungan antara tekanan dan 

entalpi. Entalpi adalah proses  tekanan 

konstan yang menolak kerja yang dilakukan 

pada material. Perubahan ethhalpy, di sisi 

lain, adalah jumlah panas yang ditambahkan 

atau diserap per satuan massa oleh proses 

tekanan  konstan.  

 

 

Pada Sistem Ph Diagram refrigerasi AC Split 

terdapat urutan sistem seperti gambar diatas 

yaitu sistem 1 (kompresor) ke 2 (kondensor) 

merupakan freon masuk kedalam kompresor 

dalam bentuk fasa gas kemudian ditekan 

dengan kompresor dengan tekanan tinggi dan 

temperatur tinggi bentuk fase masih tetap 

gas, kemudian diterima oleh kondensor. 

Lanjut dari sistem 2 (kondensor) ke 3 (pipa 

kapiler) yaitu keluaran fasa freon dari 

kondensor, yang mana tekanan masih tinggi 

dan bertemperatur tingi mengalami 

perubahan melalui lekukan pipa yang 

terdapat dikondensor, setelah melalui 

kondensor keluar menuju ke pipa kapiler 

mulai berubah fasa yaitu gas bercampur 

dengan cairan. Kemudian lanjut ke sistem 3 

(pipa kapiler) ke 4 (evaporator), fasa gas 

bercampur cairan pada sisi pipa kapiler 

diturunkan tekanan dan temperaturnya 

sebelum masuk ke evaporator. Setelah 

melalui evaporator fasa berubah menjadi 

cairan. Kemudian sistem selanjutnya dari 4 
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(evaporator) ke 1 (kompresor) yaitu fasa 

freon yang berbentuk cairan dengan tekanan 

rendah dan temperatur rendah diteruskan ke 

kompresor berubah fasa menjadi cairan 

bercampur gas, akan dinaikkan tekanan dan 

temperaturnya melalui kompresor yang mana 

akan merubah fasa menjadi gas dan berulang 

kembali kesistem selanjutnya. 

Kondensor membantu menghilangkan panas 

dari refrigeran menggunakan media udara  

dengan bantuan kipas angin, namun energi 

yang digunakan kurang efisien. Pada bagian 

ini, Anda dapat menghemat daya kipas yang 

terbuang dari radiating condenser karena 

kondensor dapat diganti dengan media air 

untuk mengurangi efisiensi energi AC dan 

untuk meningkatkan kapasitas kerja  COP 

(Coefficient Of Performance). Percobaan 

pada penelitian ini  menggunakan air biasa 

sebagai media perpindahan panas dari 

kondensor ke udara. Dalam hal ini, 

ditekankan bahwa air adalah media yang 

lebih baik untuk mentransfer panas daripada 

udara. 

Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya 

mengenai dampak penggunaan media 

pendingin air terhadap peningkatan kinerja 

pendinginan mesin: 

 

 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa 

pendinginan pada sisi kondensor dengan 

media udara dibanding dengan udara dan 

air itu lebih baik pelepasan kalornya 

menggunakan udara dan air sehingga Laju 

pendinginan ruangan menjadi meningkat. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

 
 

 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Pendingin Prodi Pendidikan dan Penelitian 

Teknik Mesin Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya dengan menggunakan teknik 

eksperimen untuk menguji  hipotesis 

penelitian untuk mengetahui apakah 

hipotesis tersebut  diterima atau ditolak. 

 

 

 
2. Langkah pengujian 

a. Isi bejana dengan air biasa sampai penuh 

b. Stel aliran air sesuai dengan variable 

penelitian 

c. Start sistem AC dan tunggu hingga 

steady 

d. Lakukan pengambilan data, dicatat 

setiap 5 menit hingga steady 

e. Lakukan prosedur (b) dengan variasi 

laju aliran yang berbeda 
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Hasil yang Diharapkan 

Sebelum dijadikan grafik akan dilampirkan 

perhitungan sebagai berikut: 

a. Efek refrigerasi   (Re) 

b. Kerja Kompresor Nyata  (Ws) 

c. Panas yang dibuang  (Hr) 

d. Daya kompresor nyata  (P) 

e. kapasitas pendinginan  (Qe) 

f. koefisien prestasi   (COP) 

 
 

 

3. Setelah data Enthalpi didapatkan, maka 

bisa dihitung : 
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4. Setelah didapatkan nilai Efek 

Refrigerasi (Re), Kerja Kompresor 

Nyata (W), Panas yang Dilepas (Hr), 

Daya Kompresor Nyata, Kapasitas 

Pendingin (Qe), Dan COP digambarkan 

pada Grafik. 

Diagram Alir Penelitian 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pembahasan 

Setelah melakukan perhitungan terhadap 

pendingin fluida Air pada laju aliran Q1, Q2, 

Q3, Q4, Q5 dan dapat diperoleh perbandingan 

nilai tiap variasi sebagai berikut: 

 

 
 

 
 

Dari perbandingan diatas terlihat bahwa 

setiap fluktuasi debit semakin meningkat. 

Efek pendinginan maksimum (Re) dari 

fluktuasi debit kelima (0,2 L / s) adalah 
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181,81 kJ / kg. Kapasitas pendinginan 

minimum (Re) pada fluktuasi debit pertama 

(0,1 L / s) adalah 180,71 kJ / kg. 

 

 
 

 
 

Dari perbandingan di atas, terlihat bahwa  

setiap fluktuasi debit berkurang. Nilai kerja 

kompresor aktual maksimum untuk variasi 

debit pertama (0,1 L/s) adalah 27,66 kJ/kg. 

Nilai kerja minimum kompresor aktual 

pada fluktuasi debit ke-5 (0,2 L / s) adalah 

23,97 kJ / kg. 

 

 

 

Dari perbandingan di atas, terlihat bahwa  

setiap fluktuasi debit berkurang. Nilai 

maksimum (Hr) kalor yang dikeluarkan oleh 

kondensor adalah variasi debit awal (0,1 L/s) 

sebesar 208,37 kJ/kg. Jumlah panas 

minimum yang dikeluarkan oleh kondensor 

(Hr) pada fluktuasi debit kelima (0,2 l / s) 

adalah 205,78 kJ / kg. 

 

 
 

 
 

Dari perbandingan di atas terlihat bahwa 

nilai daya kompresor menurun seiring 

dengan penurunan nilai fluktuasi tiap debit 

dan peningkatan kapasitas. Nilai daya 

kompresor minimum pada fluktuasi debit 

ke-5 (0,2 L / s) adalah 366,26 kJ / s. Nilai 

daya kompresor maksimum untuk variasi 

debit pertama (0,1 l/s) adalah 422,64 kJ/s. 
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Dari perbandingan di atas, terlihat bahwa 

setiap fluktuasi debit berkurang. Kapasitas 

pendinginan maksimum (Qe) pada fluktuasi 

debit pertama (0,1 L / s) adalah 3183,89 kJ 

/ s. Kapasitas pendinginan minimum (Qe)  

pada fluktuasi debit ke-5 (0,2 L / s) adalah 

3144,32 kJ / s. 

 

 

 

Dari perbandingan diatas terlihat bahwa 

terjadi peningkatan untuk semua fluktuasi 

debit, dan semakin banyak debit air maka 

nilai COP semakin tinggi. Nilai koefisien 

prestasi nyata maksimum pada fluktuasi 

debit ke-5 (0,2 L / s) adalah 7,58. Nilai 

koefisien prestasi nyata terendah pada 

fluktuasi debit pertama (0,1 L/s) adalah 6,53. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari data hasil penelitian “Studi Variasi Laju 

Perpindahan Panas Pada Kondensor Ac Split 

R-22 Dengan Menggunakan Fluida Air” 

dapat disimpulkan bahwa Variasi debit air 

Q1 (0,1 L/s), Q2 (0,125 L/s), Q3 (0,15 L/s), 

Q4 (0,175 L/s), Q5 (0,2 L/s) mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kapasitas 

pendingin A/C split 1 pk R-22 ini. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai 

Qe tertinggi ada pada variasi debit ke-1 (0,1 

L/s) sebesar 3183,89 kJ/s dan nilai COP 

tertinggi diraih pada variasi debit ke-5 (0,2 

L/s) sebesar 7,58. Dari hasil perhitungan 

sebelumnya bisa kita simpulkan jika A/C 

Split berpendingin fluida mempunyai potensi 

yang baik untuk dikembangkan dan efisien. 
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